
ABSTRAK

Dalam masyarakat  luas  sekarang  ini,  seks  bukanlah  sesuatu  yang  tabu 
untuk  dibicarakan.  Bahkan,  sudah  menjadi  rahasia  umum  bahwa  seks  juga 
menjadi sebuah komoditi yang diperdagangkan. Dalam perfilman, tama-tema seks 
sering  menjadi  kunci  untuk  menarik  konsumen.  Sebagai  ’barang dagang’  para 
penjaja seks pun bermacam-macam. Mulai dari wanita, waria dan pria. Wanita 
dan waria sudah cukup lazim keberadaannya di masyarakat. Namun pekerja seks 
pria masih sangat tertutup dan sulit dijangkau oleh masyarakat. Hal inilah yang 
dianggkat dalm film Quickie Express.

Bertolak  dari  fenomena  tersebut  di  atas,  maka  peneliti  merumuskan 
permasalahan  sebagai  berikut:  Bagaimanakah  representasi  gigolo  dalam  film 
“Quickie  Express”.  Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui 
penggambaran gigolo yang direpresentasikan oleh tokoh Jojo, Piktor dan Marley 
dalam film “Quickie Express”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan tipe penelitian 
deskriptif  dan  menggunakan  metode  Semiotik  dengan  teori  milik  Barthes. 
Penelitian ini menggunakan denotasi dan konotasi. Unit analisis yang digunakan 
adalah  tabel  denotasi  yang  berisi  interpretasi  yang  terlihat  dalam  scene-scene 
dalam film  Quickie  Express.  Data  yang  primer  didapat  dari  hasil  pengamatan 
DVD original yang diproduksi oleh Kalyana Shira, sedangkan data yang sekunder 
didapat dari buku, jurnal penelitian, skripsi, dan data internet. Tinjauan pustaka 
yang digunakan untuk menunjang penelitian ini ada lima, yaitu Seksualitas dalam 
Konstruksi  Sosial,  Gender  dan  Profesi,  Komersialisasi  Seksualitas,  Gigolo  di 
Indonesia, Gigolo di Media, Pendekatan Semiotik Dalam Film.

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  representasi  dari  gigolo  mulai  dari 
pekerjaan dan profesionalitas, gigolo dan kemerdekaannya dalam memilih klien, 
gigolo  sebagai  komunitas  bawah  tanah,  hingga  insyafnya  gigolo.  Gigolo  juga 
menunjukkan  bahwa  meskipun  ia  menjadi  sebuah  obyek  yang  dibeli  oleh 
konsumennya, namun mereka masih bisa memilih siapa konsumen yang mereka 
inginkan. Selain itu, profesionalitas juga mereka pegang teguh. Hal inilah yang 
menjadi pembeda antara pekerja seks pria dengan wanita dan waria.
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